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Abstrak
 

Dengan makin pesatnya perkembangan lembaga keuangan syariah khususnya perbankan syariah saat ini

diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif solusi terhadap krisis perekonomian di Indonesia Indikasi ini

terlihat pada saat awal terjadi krisis perekonomian, hampir seluruh perbankan konvensional mengalami

gulung tikar yang diakibatkan pada tingginya tingkat suku bunga yang berdampak pada kekurangan

likuiditas, sedangkan perbankan syariah yang diawali dengan adanya Bank Muamalat Indonesia ternyata

mampu bertahan terhadap krisis perekonomian dan bahkan mendapat rating A Berangkat dari kasus

tersebut, saat ini banyak perbankan konvensional yang membuka Divisi Biro Syariah seperti Bank Negara

Indonesia '46 (BNI Syariah), Bank Bukopin Syariah, Bank IFI syariah, BII Syariah, BRI Syariah, Bank

Syariah Hardin.

 

Dampak positif dari hadirnya perbankan syariah adalah efektifnya fungsi intermediasi perbankan yaitu dana

yang dilempar pada sektor UKM (Usaha Kecil Menengah) atau dikenal dengan Loan to Deposit Ratio

(LDR) yang dimiliki hampir mencapai 100 %, yang berdampak langsung pada makro ekonomi yaitu

meningkatnya perekonomian masyarakat dan dapat menekan tingkat pengangguran. Tingginya Loan to

Deposit Ratio (LDR) perbankan syariah secara teoritis berkorelasi positif dengan risiko kredit yang

dihadapi. Untuk menghindari terjadinya risiko kredit yang dihadapi perbankan syariah, maka perlu

dilakukan penelitian atau kajian mengenai perilaku nasabah debitur dan faktor-faktor yang mempengaruhi

seorang debitur dalam menentukan pembiayaan syariah sehingga risiko terjadinya kredit macet dapat

diminimalisir.

<hr><i>Syariah banking as one of the increasing financial institution is hoped to be one of the alternative

solutions to overcome the economic crisis in Indonesia. It is due to the fact of the bank's capability to

survive dining the crisis where most of the conventional banks experienced bankruptcy which was caused by

the high rate of interest resulting in the liquidity weaken. Bank Muamalat. Indonesia as the pioneer of

syariah banking has proved it It even gains an A rating.

Deriving from the above case, many of the conventional banks, nowadays, open the syariah division such as

Bank Negara Indonesia '46 (BNI Syariah), Bank Bukopin Syariah, Bank IFI Syariah, BII Syariah, BRI

Syariah and Bank Syariah Mandiri.

 

The positive impact of the syariah banking existence is the effective of the intermediary function of a bank,

that is the financing allocation at real sector resulting in 100% of Loan to Deposit Ratio (LDR) amount This

has a direct influence in developing the community's economy and in reducing the unemployment number.

Theoretically, the high amount of LDR has a positive correlation to credit risk. To avoid this a -edit risk a

research on the debtor behavior and factors influencing them in determining the syariah financing is

conducted so that the default risk can be minimize.</i>
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